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Abstrak: This study produces 790 research article data obtained from pop software, seforra
website and google scholar. then this study integrates the results of research on 18
articles that have been selected and meet the research criteria, and to determine the
effect of corporate governance consisting of managerial ownership, institutional
ownership, board size and board size on earnings management with the modified jones
model (MJM) proxy, and uses a meta-analysis study method. This study uses the
theoretical basis: agency theory and positive accounting theory. The population used
in this study were research articles published in national and foreign accredited
journals with a research period between 2012 - 2022. the sampling technique used
purposive sampling method which resulted in 18 research samples. The results of the
meta-analysis research test indicate the influence of managerial ownership variables,
institutional ownership, board size and board size on earnings management. however,
the correlation between variables x and y is weak, this is indicated by the average
correlation value below 0.25.
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1. PENDAHULUAN

Permintaan akan laporan keuangan telah meningkat secara pesat, hal ini disebabkan oleh
fadanya, kemajuan dunia dan kemajuan dunia bisnis. Laporan keuangan adalah alat yang
zdiguniakan dalam akuntansi untuk menjalankan operasi bisnis dan informasi keuangan terhadap
~pihak“yang berkepentingan. Oleh karena itu, tujuan dari laporan keuangan adalah untuk
Smeng@ambarkan secara wajar status keuangan dan hasil operasi perusahaan, sesuai dengan
cperaturan akutansi yang berlaku umum mengenai situasi keuangan dan hasil proses kinerja
“perusahaan (Hery dalam Hendy & Sari, 2020).

Manajemen laba adalah suatu peristiwa yang sangat sulit untuk dicegah dan dihindari,
hal ink merupakan dampak dari penerapan dasar akrual dalam penyusunan sebuah laporan
keuangan. Peristiwa tersebut muncul sebab adanya perbedaan informasi (information
asymmetry), yang disebabkan oleh agent (manajer perusahaan) yang lebih mengetahui tentang
interral perusahaan, informasi penting perusahaan dan juga prospek masa depan perusahaan
dibangdingkan dengan principal (pemegang saham perusahaan) (Ningsih, 2015).

Berikut merupakan kasus tindakan manajemen laba yang terjadi di Indonesia. Terdapat
kasuszpada perusahaan manufaktur yaitu, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA) pada tahun
2017.Kasus ini bermula karena adanya dugaan bahwa manajemen PT Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk telah memanipulasi laporan keuangan mereka, sehingga pendapatan yang diperoleh oleh
perusaflaan meningkat secara drastis, dengan nominal sebesar Rp. 4 trilliun. Hal tersebut
dilakgkan oleh mantan direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk yakni, Joko Mogoginta dan
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Budhi Istanto. Atas dugaan tersebut PT Ernst & Young Indonesia (EY) melakukan investigasi

atau audit yang didasari pada fakta terhadap manajemen AISA. Hasil dari investigasi tersebut

membuktikan bahwa adanya pembengkakan pendapatan yang dilakukan oleh manajemen

perusahaan. Hal tersebut dilakukan dengan cara menaikan laba (menurunkan rugi) yang
Udllaporkan pada laba (rugi) yang sesungguhnya, sehingga kerugian yang dialami oleh
~perusahaan terlihat lebih kecil. Alasan pihak manajemen perusahaan melakukan hal tersebut
vadalahzuntuk menjaga nilai perusahaan agar tetap stabil dan tidak jatuh di mata para pemangku
@kepentlngan (Kompasiana, 2017).

=~ Kepemilikan manajerial (managerial ownership), merupakan salah satu faktor yang
Emémpengaruhi manajemen laba. Kepemilikan saham dalam sebuah perusahaan yang dimiliki
<oleh manajemen ikut serta dalam membuat tata kelola perusahaan yang baik menjadi nyata.
@,Chﬂstlawan & Tarigan (2017), mendefinisikan kepemilikan manajerial sebagai kepemilikan
<saham-pribadi dari manajemen, kepemilikan ditampilkan oleh manajer dalam bentuk persentase
%d@ informasi untuk para pengguna laporan keuangan.

o “gc kepemilikan institusional (institutional ownership). Kepemilikan saham dalam
vperusahaan yang dimiliki oleh investor institusional berperan untuk mewujudkan tata kelola
gpgzlfrusahaan yang baik menjadi nyata. Menurut Kholis (2014), kepemilikan institusional

c

smengdcu pada kepemilikan saham yang beredar, yang dimiliki oleh lembaga asing maupun

=~

odamestic. Kepemilikan institusional berperan sebagai pengambil keputusan terkait dengan

<

ckebijakan karyawan serta pembagian bonus untuk para manajer.

= GUkuran dewan direksi (board of director size) merupakan salah satu faktor yang
gberpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan pendapat Mulyadi (2002), ukuran dewan
~direksiZmerupakan total atau jumlah keseluruhan anggota dewan yang terdapat dalam sebuah
gperusahaan, yang memiliki wewenang untuk membuat sebuah peraturan, batasan dan
skonsekuensi harus dipatuhi oleh bawahan.

% tkuran dewan komisaris (board of commissioner). Berdasarkan FCGI dalam Rahmawati
et al., 2017), dewan komisaris sangat penting bagi perusahaan, terutama dalam mempraktikkan

c

Sgagasan tata kelola perusahaan yang baik. Dewan komisaris bertugas memantau Kinerja
>

gmanajemen, menegakkan pelaksanaan tanggung jawab, dan memastikan rencana perusahaan
odijalankan dengan benar.

> Riset lag terkait variabel tata kelola yang diangkat oleh penulis akan di tampilkan pada
otabel &~ Variabel kepemilikan manajerial terdiri dari 7 artikel, terdapat 4 artikel penelitian yang

>
<

cberpemgaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
S(Amarsanaa et al., 2021; Ningrum 2021; Prayogi & Setyorini 2021) dengan komposisi
2(57.14%), kemudian terdapat 3 artikel penelitian yang tidak berpengaruh secara signifikan
Zterhadap manajemen laba meliputi penelitian yang dilakukan oleh (Sebastian & Handojo 2019;
“Wimélda & Chandra 2018; Yanuarsa et al., 2021) dengan komposisi (42.85%). Variabel
“kepermilikan institusional terdiri dari 8 artikel penelitian dengan komposisi 4 artikel penelitian
yang berpengaruh secara signifikan seperti penelitian yang dilakukan (Kiswanto et al., 2014;
Lusi & Agoes 2019; Ningrum 2021) dengan komposisi (50%) dan 4 artikel penelitian yang
tidak signifikan terhadap manajemen laba diantara lain penelitian (Mathova et al., 2017; Pricilia
& Susanto, 2017; Wimelda & Chandra, 2018) dengan komposisi (50%). Variabel Ukuran
dewamdireksi terdiri dari 6 artikel penelitian, terdapat 4 artikel penelitian yang menunjukan
adanya pengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba seperti penelitian yang dilakukan
(Fitrigana 2020; Tantri & Sholihin 2012; Wan Mohammad & Wasiuzzaman 2020) dengan
kompasisi (66.66%) dan 2 artikel penelitian yang tidak signifikan terhadap manajemen laba
diantava lain seperti (Oktaviani, 2016; Rinta, 2021) dengan komposisi (33.33%). Variabel
Ukuraf dewan komisaris terdiri dari 9 artikel penelitian. Kemudian terdapat 5 artikel penelitian
yang Berpengaruh terhadap manajemen laba seperti penelitian (Fitriyana 2020; Kiswanto et al.,

(D
]
«Q
C

2 Vol. xx, No. x, xxxx 202x



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

2014; Pricilia & Susanto 2017; Widagdo et al., 2021) dengan komposisi (55.55%), kemudian

terdapat 4 artikel penelitian yang tidak signifikan terhadap manajemen laba meliputi penelitian

yang dilakukan oleh (Mathova et al., 2017; Sebastian & Handojo 2019; Yanuarsa et al., 2021)
dengan-komposisi (44.44%).

L

o Tabel 1

3 Tabel Riset Lag

§ Nama Variabel Jumlah Artikel Sig (%) Artikel Tidak
S 3 Artikel Sig (%)

g o Kepemilikan Manajerial 7 4 (57.14%) 3 (42.85%)
= = Kepemilikan Institusional 8 4 (50%) 4 (50%)

% © Ukuran Dewan Direksi 6 4 (66.66%) 2 (66.66%)
S > Ukuran Dewan Komisaris 9 5 (55.55%) 4 (55.55%)

5 C

© 3

= S “Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, penulis
rD~al§iirnya memutuskan untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba

nJan

dan sangat penting untuk melakukan pengujian dengan menggunakan pendekatan studi meta
=analisis: Penulis melakukan penelitian dengan cara studi meta analisis dikarenakan metode ini
<sa§gat jarang digunakan di Indonesia. Dan diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
cberpengaruh kepada banyak pihak.

2. EINJAUAN PUSTAKA
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2.1. TFeori Agensi

aw edue

Berdasarkan pendapat Jensen & Meckling (1976), mengartikan agency theory sebagai
=sebuahkontrak antara satu pihak atau lebih, yaitu principal (pemegang saham perusahaan) yang
“melibatkan agent (manajer perusahaan) dalam melaksanakan jasa tertentu untuk mewakilkan
Skepentingan principal, serta melakukan yang terbaik dalam membuat sebuah untuk principal.
§Akan tetapi, jika kedua belah pihak memiliki kepentingan yang saling bertentangan, maka dapat
amenimbulkan konflik atau benturan kepentingan antara agent dengan principal.

-]

3 Didalam penelitianya Eisenhardt (1989), terdapat dua jenis masalah kontrak diantara
Zagentdan principal, diantara lain:

%a. Adyerse Selection (Seleksi Yang Merugikan)

> Dimana principal tidak bisa membuktikan kemampuan agent pada saat bekerja,
»  dikarenakan sebelumnya agent mengaku memiliki skill dan keterampilan yang baik dalam
5 bekerja.

©b. Moral Hazard (Bahaya Moral)

Dimana suatu masalah muncul yang disebabkan oleh kelalaian agent, hal tersebut
dikarenakan agent tidak melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kesepakatan dalam
kontrak kerja, hal ini berarti agent telah melanggar perjanjian dalam kontrak kerja yang
stidah dibuat).

2.1. Feori Akuntansi Positif

Teori Akuntansi Positif pertama kali diketahui oleh seorang peneliti yang bernama,
Beaver. (1968), dengan artikel penelitian yang berjudul “The Information Content of Annual
Earnifigs Announcements”. Menurut pendapat Setijaningsih (2012), teori akuntansi positif
bertupgan untuk meramalkan (to predict) dan menjelaskan (to explain) konsekuensi ketika
seseofang dalam membuat keputusan tertentu dalam upaya untuk memaksimalkan keuntungan.
Teorizakuntansi positif didasarkan pada gagasan bahwa manajer, pemegang saham, dan badan

3 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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pengatur memiliki tujuan untuk memaksimalkan keuntungan dan kesejahteraan diri sendiri.
Beberapa individu ini mendasarkan pemilihan kebijakan akuntansi berdasarkan atas
keuntungan dan kerugian dari berbagai prosedur akuntansi untuk memaksimalkan keuntungan
masing-masing.

L

Berdasarkan penelitian Watts & Zimmerman (1990), terdapat 3 hipotesis yang akan
mendasari pemahaman mengenai praktik manajemen laba, sebagai berikut:
a. Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis)

T Menurut hipotesis ini, manajer dengan program bonus lebih cenderung memilih metode
= akuintansi yang akan menggantikan pendapatan periode mendatang ke periode saat ini atau
(@] - [ . - -

- disebut sebagai income smoothing. Yang bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan

© pada masa sekarang.
bz Hipotesis Perjanjian Hutang (Debt/Equity Hypotesis)
2 Menurut hipotesis ini, manajer cenderung memilih metode akuntansi yang akan

memindahkan pendapatan periode mendatang ke periode saat ini jika perusahaan memiliki
rasio utang terhadap ekuitas yang tinggi. Karena hal ini dapat mengurangi rasio leverage,
maka kemungkinan terjadinya gagal bayar utang oleh perusahaan akan berkurang.
Hipotesis Biaya Politik (Political Cost Hypotesis)

Menurut hipotesis ini, bisnis yang menghasilkan banyak uang biasanya mentransfer
pendapatan dari satu periode ke periode berikutnya dalam upaya untuk menghemat biaya
palitik.

N3 eAJey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq
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Manajemen Laba

Befinisi manajemen laba menurut Healy & Wahlen (1999). vyaitu ketika manajer
memodifikasi laporan keuangan untuk menipu beberapa pemangku kepentingan tentang kinerja
=ekonomi perusahaan yang sebenarnya atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung
§pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan dengan menggunakan kebijaksanaan mereka
~dalampelaporan keuangan dan penataan transaksi.

4. Meta Analisis

Q
=)
o
Q

uep ugyw

Definisi meta analisis menurut Makowski et al., (2019:105) adalah suatu teknis analisis
gyang dipakai untuk menganalisa mengenai pengetahuan yang ada. Metode analisis yang
=dipakat, yaitu dengan cara mengintegrasikan dua pendekatan, yaitu: tinjauan literatur sistematis
g(systematic literature review) dan analisis statistik (statistical analysis). Dengan
m;mengumpulkan penelitian yang relevan berdasarkan kriteria, temuan studi meta-analisis
“memibiki keuntungan dalam mengurangi bahaya bias dan memberikan kesimpulan dalam
cbentuk’ kuantitatif. Akan tetapi, menurut pendapat Glass (1976), Metode meta-analisis, atau
odengafl kata lain, analisis yang dilakukan pada analisis sebelumnya, sangat membantu untuk
“meringkas dan mengevaluasi temuan penelitian tertentu dengan menggunakan metodologi

statistik di bidang ilmiah.

9

2.5. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Pada umumnya manusia adalah mahluk yang memiliki sifat individual dan hanya
memikirkan kepentingan pribadi. Hal tersebut juga berlaku bagi seorang manajer, dikarenakan
seoramg manajer rela melakukan apa saja seperti melakukan praktik manajemen laba demi
tercapainya tujuan dan kepentingan pribadi tanpa memikirkan kepentingan orang lain
(Eisemkiardt, 1989). Motivasi manajer sangatlah menentukan praktik manajemen laba yang
terjadi di sebuah perusahaan.

dika dilihat dari sudut pandang kepentingan sebagai principal. Apabila seorang manajer
mempeinyai kepemilikan saham yang cukup tinggi di dalam perusahaan, maka dapat

4 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi di perusahaan tersebut. sebab
manajer diberi wewenang untuk merangkap sebagai principal (pemegang saham) dalam
perusahaan. Sehingga manajer juga memerlukan laporan keuangan yang asli untuk mengambil
sebuah-Keputusan dalam mengelola perusahaan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian
Qang dilakukan oleh Eny et al., (2015), Ningrum (2021), Wimelda & Chandra (2018), Pricilia
& Susanto (2017) dan Sebastian & Handojo (2019), yang menunjukan adanya pengaruh yang
Jnegatifdari kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.
Akan tetapi, jika dilihat dari sudut pandang kepentingan bonus. Praktik manajemen laba
%yﬁg terjadi akan tetap meningkat, walaupun seorang manajer mempunyai persentase saham
cy&ng cukup tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh manajer yang lebih menyukai insentif atau

—

w bu

b

“bapus dari praktik manajemen laba yang dia lakukan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan
openelitian yang dilakukan oleh Fanani (2014), Gideon & Boediono (2005), Prayogi & Setyorini
%(2@21) Yanuarsa et al., (2021) dan Sutino & Khoiruddin (2016), yang menunjukan adanya
3p§garuh yang positif dari kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba

Rengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Bengan adanya kepemilikan institusional, telah diasumsikan bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Akan tetapi, jika dilihat dari sudut pandang
spersentase kepemilikan. Apabila pihak institusional memiliki saham yang cukup tinggi,
~biasanya akan berdampak terhadap praktik manajemen laba, yang akan membuat praktik
gmanajemen laba menurun. Hal tersebut disebabkan oleh investor yang mempunyai kepemilikan
ssaham3ang cukup besar di sebuah perusahaan, dan biasanya akan lebih memilih untuk mencari
§informasi tambahan dan memantau kegiatan yang dilakukan oleh manajer demi menghindari
“terjadinya praktik manajemen laba dalam perusahaan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan

penelltlan yang dilakukan oleh Ningrum (2021), Wimelda & Chandra (2018), Pricilia &
XSusanto (2017) dan Kiswanto et al., (2014), yang menunjukan adanya pengaruh yang negatif

dari kepemilikan institusional terhadap manajemen laba.

Q

> Namun, jika dilihat dari sudut pandang kepemilikan jangka panjang. Apabila pihak
%institusional memiliki kepemilikan saham yang cukup tinggi dalam sebuah perusahaan, maka
ssemakin tinggi praktik manajemen laba yang dilakukan di perusahaan tersebut. Sebab, beberapa
coknuf- pihak institusional lebih memilih kepentingan pribadi, dibandingkan dengan
§kepentingan bersama. Hal tersebut dilakukan dengan cara membeli saham perusahaan yang bisa
omemeqauhi kebutuhan bahan baku usahanya. Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian
Jyang @ilakukan oleh Gideon & Boediono (2005), Fanani (2014), Prayogi & Setyorini (2021),
SYanuatsa et al., (2021) dan Lusi & Agoes (2019), yang menunjukan adanya pengaruh yang
positif dari kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

sin} eAJeI{anm]as nej
6uepoﬂ buepun |

H>: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba

2.7. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba

Menurut Kuswiranto dalam Oktarina (2020), dewan direksi adalah organ perusahaan
yang memiliki tanggung jawab secara keseluruhan atas pengurus perusahaan yang bertujuan
untuk’mewakili kepentingan perusahaan. Untuk menjalankan fungsi kepengurusan (fiduciary),
perusafiaan akan menyesuaikan jumlah dewan direksi dengan kebutuhan perusahaan untuk

5 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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menjalankan fungsi tersebut. Maka dengan adanya keberadaan ukuran dewan direksi maka
diasumsikan berpengaruh terhadap manajemen laba.

dika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Apabila ukuran dewan direksi yang
_terdapat’ dalam perusahaan semakin besar, maka semakin kecil juga kemungkinan untuk
terjadiftya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. Dikarenakan, para dewan
adireksihakan berkerja sama untuk membuat peraturan dan kebijakan yang berfungsi untuk
2mencegah terjadinya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh oknum tidak bertanggung
§jawab Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana (2020)
%d& Yéunis et al., (2016), yang menunjukan adanya pengaruh yang negatif dari ukuran dewan
ué(;Ilﬁi:kSl ke manajemen laba.

» & MNamun, jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Apabila ukuran dewan
ireksikyang terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan
‘untuk terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. sebab terlalu banyak
3a®gota dewan direksi dalam perusahaan, mengakitbatkan dewan direksi sulit untuk koordinasi
“dalam melaksanakan tugas mereka dan memperlama dewan direksi untuk membuat keputusan.

#Hal inikonsisten dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2016) dan Rinta
5(@21) yang menunjukan adanya pengaruh yang positif dari ukuran dewan direksi ke

:mgcnajemen laba.
Q.

dn
di

88_8

Q
3
(@]

Hs: Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba

Iul sijn) eAaey yn

]

2.8. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Menurut Jiraporn et al., (2008), dewan komisaris memiliki tugas sebagai pihak yang
gmewakilkan kepentingan dan urusan pemegang saham di dalam perusahaan. Selain itu
ckomisaris akan mengawasi kinerja dewan direksi untuk bekerja dengan penuh rasa tanggung

~jawab kepada pemegang saham. Fungsi pengawasan (monitoring) yang dimiliki oleh dewan
Skomisdris mempengaruhi manajemen laba.

5 Jika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Apabila ukuran dewan komisaris yang
§[erdapat dalam perusahaan semakin besar, maka meminimalisir kemungkinan untuk terjadinya
spraktik manajemen laba yang terjadi. Dikarenakan dalam melaksanakan tugasnya, dewan
gkomisaris bekerja dengan penuh rasa tanggug jawab untuk memantau dan mengawasi Kinerja
gmanajer dalam mengelola perusahaan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian yang
~dilakykan oleh Sebastian & Handojo (2019) dan Kiswanto et al., (2014), yang menunjukan

“adanyarpengaruh negatif dari ukuran dewan komisaris terhadap manajemen laba.
3 Jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Apabila ukuran dewan komisaris

Eyang terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan untuk
terjadimya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. Dikarenakan terlalu banyak
anggata dewan komisaris dalam perusahaan, sehingga mengakibatkan dewan komisaris tidak
efektifidalam melaksanakan tugasnya seperti, sulit untuk koordinasi dalam melaksanakan tugas,
kesusahan dalam mengawasi dan mengatasi praktik manajemen laba.Hal ini konsisten dan
sejalapr dengan penelitian yang dilakukan oleh Pricilia & Susanto (2017) dan Sutino &
Khoirgddin (2016), yang menunjukan adanya pengaruh positif dari ukuran dewan komisaris

terhadap manajemen laba.

Luedue

Ha: Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba

3. METODE
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Objek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data hasil penelitian
pada beberapa artikel-artikel yang terdaftar pada jurnal luar negeri dan terdaftar pada jurnal
sinta 1. sampai dengan 5, dengan topik pengaruh corporate governance (kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi dan ukuran dewan komisaris)
“terhadd@p manajemen laba dengan menggunakan proksi Modified Jones Model (MJM). dengan
zperiode tahun penelitian 2012-2022.

3.1. Variabel Dependen

= Menurut Sulistyanto (2018:189-204), Modified Jones Model (MJM) adalah modifikasi
dari Jones model yang dibuat untuk menghilangkan kesalahan dari Jones model untuk
menentukan discretionary accruals, ketika discretions melampaui pendapatan. Maka model ini
an menggunakan discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba.

nbusaw 6UEJ€ 10,

dn

Modified Jones Model (MJM) menggunakan total accrual (TAC) yang dikategorikan

1B ue!ﬁeoge))s
npU| 1&ed

mgnjadl komponen discretionary (DA) dan non-discretionary (NDA).
QTE\CLC =Net income — Cash FIOW from Operation .............ccccevuveneeiiieeiiienie e 1)

gNﬁal TFAC yang diperkirakan dengan persamaan regresi sebagai berikut:
C - -
§T§Ct/TAt.1 = a1[1/TAu] + a2l ASALYTAw1] + a3[PPEYTAU] + Qv (2)

>
O Qa

yn

Ad

Dengan memakai koefisien regresi yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu (a;, a>, dan
wag) non:-discretionary accrual (NDA) maka dapat menggunakan rumus:

N}

Ul

“NDA a1 [1/TAw1] + a2[(ASAL-AREC)/TAw1] + a3[PPEYTAM] coveeveeeeeeeeeeeeveseeseenen, 3)
§Selanjutnya DA dapat dihitung dengan rumus:
SDAI=TACYTAL — NDA oot (4)
eterahgan:
TAC = Total accrual dalam periode t.
DA = Discretionary accruals.
= TA = Total asset periode t-1.

ASAL: = Perubahan penjualan bersih dalam periode t.

AREC: = Perubahan piutang bersih dalam periode t.

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ue>1um71<ue

. PPE¢ = Property, plant, and equipment atau fixed asset.

- NI = Net income perusahaan i pada periode t.
CFOit = Cash flow from operation perusahaan i pada periode t.
araas = Koefisien regresi persamaan (2).

a1, a2, a3 = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi persamaan (2).
3.2. Mariabel Independen
3.2.1=Kepemilikan Manajerial

Menurut Gideon & Boediono (2005), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui
websiie' IDX dan untuk mengukur variabel kepemilikan manajerial dapat dilakukan dengan

7 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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menggunakan, persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen. Dan dirumuskan
sebagai berikut:

Jumlah saham pihak manajerial
= x100%

1na-l
|

Total saham beredar

3.2.2 Kepemilikan Institusional

Menurut Prayogi & Setyorini (2021), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui
websité IDX dan untuk mengukur variabel kepemilikan institusional dapat dilakukan dengan

smenggtinakan, persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak investor institusional. Dan
adifumuskan sebagai berikut:

nbuaw buele
eH

S
3J

Jumlah kepemilikan saham oleh pihak institusional
| = x 100%

- Total saham beredar

19s neje ueibeq

nJan

32.3 BJkuran Dewan Direksi

Ay
epun+sduepun 1bunpu

Menurut Oktaviani (2016), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui website IDX
dan urmtuk mengukur variabel ukuran dewan direksi dapat dilakukan dengan menggunakan,
jumlalpanggota dewan direksi dalam suatu perusahaan. Dan dirumuskan sebagai berikut:

pAJe

a0

Ukuran Dewan Direksi = Z Anggota Dewan Direksi

3.2.4 kuran Dewan Komisaris

wnjuesusw eduey 1Ul' s

Menurut Pricilia & Susanto (2017), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui
Zwebsité IDX dan untuk mengukur variabel ukuran dewan komisaris dapat dilakukan dengan
-menggunakan, jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Dan dirumuskan
%sebagai berikut:

YingaAuaw

a Ukuran Dewan Komisaris = Z Anggota Dewan Komisaris

3.3. :l'eknik Pengumpulan Data

wns ue,

Feknik pengumpulan data dengan cara menggunakan metode observasi. Metode ini
Zdilakukan dengan cara dokumentasi yaitu dengan cara mengkaji dan mengumpulkan data hasil
“bebergpa artikel penelitian mahasiwa/i. Kemudian data artikel penelitian yang diambil, yaitu
artikebpenelitian dengan periode tahun 2012-2022. Selanjutnya data artikel yang diperoleh
didapat dari software PoP, website SeforRa dan Google Scholar didapat dengan cara
menggunakan software PoP, mengakses website SeforRa (https://seforra.com/) dan website
Google:Scholar (https://scholar.google.com).

3.4. Feknik Pengambilan Sampel

deknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability
samphfg, yaitu dengan metode purposive sampling. Dengan cara ini, tidak semua populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Selanjutnya, metode
purposive sampling, merupakan cara pengambilan sampel yang didasari oleh pertimbangan
penulis; dan diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi dalam masalah penelitian.

8 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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kemudian, sampel yang digunakan oleh penulis adalah sampel yang dapat mewakili populasi

dengan kriteria. Kriteria yang digunakan, yaitu:

1. Artikel penelitian mahasiswa/i dengan topik pengaruh corporate governance terhadap
~ manajemen laba, dengan menggunakan proksi Modified Jones Model (MJM), yang
—  diperoleh melalui software PoP, website SeforRa dan Google Scholar.

& 2. Awrikel penelitian dengan topik mengenai pengaruh corporate governance terhadap
manajemen laba, yang didalamnya terdapat variabel independen seperti kepemilikan
ménajerial kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi dan ukuran dewan komisaris.
> Peénelitian yang merupakan artikel penelitian yang telah dipublikasikan bukan skripsi.

, Artikel penelitian dengan periode tahun 2012-2022.

~ Attikel penelitian yang diperoleh di software PoP, website SeforRa dan Google Scholar.
Kemudian data dan informasinya akan digunakan sebagai kebutuhan analisis.

Artikel penelitian yang dipublikasikan pada jurnal sinta 1 sampai dengan 5 dan terdaftar
pada Scimago.

J>oo

SHIEGIRR:

3. ,eknik Analisis Data

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data yang bersifat
=kuantitatif, yaitu dengan menggunakan metode meta analisis. Definisi meta analisis merupakan
gSL%tu teknik analisis yang mengintegrasikan sebuah temuan dalam penelitian terdahulu yang
~membahas mengenai topik tertentu. Penelitian ini menggunakan prosedur berdasarkan
Gpeneltian Hunter & Schmidt (2004). Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam teknik meta

=)

“analisis, yaitu:

B3 yninigg neje uelbegas diynbusw bue.
m-6ueptum 1bun

§1. Mentransformasi statistik effect size dari hasil statistik masing-masing studi menjadi
3 ukuiran umum yaitu (r), dengan menggunakan effect size tersebut (r) akan digunakan untuk
= peéagumpulan, perbandingan dan integrasi.

=2. Effect size setiap studi ditransformasikan menjadi (r), hasil statisik yang dikonverasi atau

dtransformasi menjadi (r), yaitu t-statistic. Dan akan dirumuskan sebagai berikut:

) 1)
Keterangan:
rin= Ukuran efek (effect size)
t=<= t-statistic

df: = Derajat kebebasan (degree of freedom)

NMgnambahkan effect size dan menghitung rata-rata korelasi (average correlation
coefficient (7)) dengan rumus:
D yniri)
- ] W ............................................................................................................ (2)
Keterangan:
r== korelasi rata-rata (average correlation coefficient)
Ni= Jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
riz = Effect size untuk tiap penelitian

11aquins ueyingaAusw uep ueywn)

4. Menjumlahkan total variance yang diamati, dengan cara:

¥ __ Y(Ni(ri-t )?)
Se T TR 3)
Ke&terangan:

S$%= Total variance yang diamati
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t = Korelasi rata-rata (average correlation coefficient)
Ni = Jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
ri—= Effect size untuk tiap penelitian

Menjumlahkan sampling error variance dengan cara:

(1-i*)’K
Sh= Z—N ....................................................................................................... (4)
Keterangan:

S$Z= Sampling error variance

f = Korelasi rata-rata (average correlation coefficient)

Ni== jumlah subjek (sampel) dalam penelitian

K== jumlah penelitian dalam analisa

Menjumlahkan variance populasi sesungguhnya dengan cara:

S = S = S s (5)
Kgterangan:

spz= variance population sesungguhnya

sZ = total variance yang diamati

sZ= sampling error variance

Pengujian hipotesis

= Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian hipotesis dengan cara pendakatan
yang sesuai uji Mann Whitney Test. Yaitu dengan uji Z pada tingkat interval keyakinan
95% (confidence interval, «), dengan rumus berikut:

[F=S% Za ; 7+ §7 Z0o] = [ 5S% (1,96) ; 7 i S? (L,96)] eoprrvrvrvreveieieieinisieninenn, (6)
Berdasarkan penelitian Sarwono (2018:147), jika kriteria yang mendukung hipotesis

demgan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jika r hitung > r tabel. Hipotesis tidak
ditolak, artinya variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (). Kemudian, apabila nilai r berkisar antara -1 sampai dengan +1 termasuk O,
jadi semakin besar nilai r (mendekati angka 1). Maka semakin erat pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (). Selanjutnya jika nilai O artinya tidak ada
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

A Berdasarkan penelitian Sarwono (2018:147), patokan hasil perhitungan korelasi akan
dibagi menjadi beberapa bagian, sebagai berikut:

0:00 : Korelasi dianggap tidak ada
@00 - 0.25 : Korelasi ada, akan tetapi rendah
>0.25 - 0.50 : Korelasi cukup
>0:50 — 0.75 : Korelasi tinggi
>0.75 — 0.99 : Korelasi sangat tinggi

HASIL

Hasil Uji Meta Analisis

Dari variabel kepemilikan manajerial terdapat 7 artikel penelitian yang dianalisis oleh

penulis, kemudian hasil dari meta analisis mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial
berpefigaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Namun, memiliki korelasi yang
lemali;hal ini terlihat dari mean correlation () = 0.1549 dengan confidence interval 95% antara
0.1008: 0.2094. Hasil dari (7) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukan pengaruh yang
siginiftkan. Hasil tersebut mendukung hipotesis yang ada, bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba.

10 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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Berikutnya, terdapat hasil uji meta analisis dari variabel kepemilikan institusional dan
terdapat 8 artikel penelitian yang dianalisis oleh penulis. Dan menunjukan adanya hubungan
antaravariabel kepemilikan institusional dengan manajemen laba. Selanjutnya, terdapat nilai
mean ‘correlation () = 0.1844 dengan confidence interval 95% antara 0.2704; 0.0984.dan

;diketahiji hasil (t) hitung lebih besar dari pada r tabel. Artinya, hasil tersebut menunjukan
sadanya, pengaruh cukup signifikan. Akan tetapi lemah. Hasil tersebut mendukung hipotesis
oyang ada.

‘Ferdapat sejumlah 6 Artikel peneltian dari variabel ukuran dewan direksi. Hasil tersebut
gm%unjukan nilai mean correlation (t) = 0.1265 dengan confidence interval 95% antara 0.0922;
044 3607 hasil tersebut menunjukan pengaruh dari ukuran dewan direksi terhadap manajemen
TJlaga Akan tetapi, memiliki korelasi yang lemah. Selanjutnya hasil (f) hitung lebih besar dari r
ctabel, grtinya adanya pengaruh signifikan. Hasil tersebut mendukung hipotesis yang ada.

2 Selanjutnya terdapat 9 artikel penelitian yang meneliti pengaruh corporate governance
jteﬁmdap manajemen laba. Penelitian ini membuahkan hasil mean correlation (f) = 0.1045
wde@gan confidence interval 95% antara 0.1164; 0.0927. dan hasil (t) hitung lebih besar dari r
wtagel menunjukan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini membuktikan dan mendukung
chipotesis yang ada yaitu terdapat pengaruh yang signifkan dari ukuran dewan komisaris
gteg'lnadap manajemen laba. Akan tetapi, variabel ini masih memiliki korelasi yang rendah.

9S

e

g & Hasil ringkasan dari uji meta analisis yang telah dilakukan dari tiap-tiap variabel
?Jnaependen yang digunakan terhadap variabel dependen, akan ditampilkan pada tabel 2.

2. 8 Tabel 2

E 2 Hasil Uji Meta Analisis

g H Studi Variabel Variabel Mean r Hasil Keterangan
o /Sampel dependen independen  Correlation  tabel

3 (),

= Hal 57 Manajemen Kepemilikan 0.1549 0.0744 Signifikan  Didukung
3 1643 Laba Manajerial (lemah)

$ Ha278 Manajemen Kepemilikan 0.1844 0.0939 Signifikan  Didukung
) /527 Laba Institusional (lemah)

g Ha3 6 Manajemen Ukuran 0.1265 0.0899 Signifikan  Didukung
o =/736 Laba Dewan (lemah)

3 7 Direksi

= Had=9 Manajemen Ukuran 0.1045 0.0576 Signifikan  Didukung
o /1026 Laba Dewan (lemah)

0 Komisaris

=

5. PEMBAHASAN

5.1. Kepemilikan Manajerial

Pari total 7 artikel penelitian dengan total effect size 643 yang digunakan sebagai
penguglan meta analisis. Maka hasil hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta
analists, mengenai variabel kepemilikan manajerial membuahkan hasil nilai yaitu, mean
correlation (f) = 0.1549 dengan confidence interval 95% antara 0.1003; 0.2094. Dan hasil dari
(f) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil
tersebfit mendukung hipotesis yang ada, bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Jika kita lihat dari sudut pandang kepentingan sebagai principal. Terdapat 5 artikel
penelitfan yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2021),
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Amarsanaa et al., (2021), Wimelda & Chandra (2018), Sebastian & Handojo (2019) dan
Kiswanto et al., (2014), yang menyatakan bahwa apabila seorang manajer mempunyai
kepemilikan saham yang cukup tinggi di dalam perusahaan, maka dapat meminimalisir
terjadinya praktik manajemen laba di perusahaan
; Namun, Jika dilihat dari sudut pandang kepentingan bonus. Terdapat 3 artikel penelitian
syang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh, Yanuarsa et al., (2021),
‘“Prayogl & Setyorini (2021) dan Pricilia & Susanto (2017), yang menyatakan bahwa praktik
3manajemen laba yang terjadi akan tetap meningkat, walaupun seorang manajer mempunyai
Spefsentase saham yang cukup tinggi.
ES@mgga dapat diketahui, bahwa dengan adanya jumlah kepemilikan manajerial yang tingginya
“sama. Apabila kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara kepentingan
obonus zdlan kepentingan sebagai principal, maka hasil dari praktik manajemen laba yang
difakukan akan berbeda.

52. Kepemilikan Institusional

b

eipega
un

12 u

19s ne
epun

Dari total 8 artikel penelitian dengan total effect size 527 yang digunakan sebagai
Spengujian meta analisis. Maka hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta analisis,
~mengenai variabel kepemilikan institusional membuahkan hasil yaitu, nilai mean correlation
ﬂ(r)ﬁ— 051844 dengan confidence interval 95% antara 0.2704; 0.0984. Dan hasil dari (f) hitung
“yang lebih besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil tersebut

—mendukung hipotesis yang ada, bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
smanajemen laba.

Jika dilihat dari sudut pandang persentase kepemilikan. Terdapat 4 artikel penelitian yang
‘©mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2021), Wimelda &
SChandta (2018), Pricilia & Susanto (2017) dan Mathova et al., (2017), yang menyatkan apabila
apihak institusional memiliki saham yang cukup tinggi, biasanya akan berdampak terhadap
%praktik manajemen laba, yang akan membuat praktik manajemen laba menurun.

3 Akan tetapi, jika dilihat dari sudut pandang kepemilikan jangka panjang. Terdapat 3
cartikelpenelitian yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Yanuarsa et
gal., (2021), Lusi & Agoes (2019), Prayogi & Setyorini (2021), yang menyatakan apabila
gkepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak insititusional tinggi, maka akan memungkinkan
Sterjadinya praktik manajemen laba.

oSehlngga dapat diketahui, bahwa dengan adanya jumlah kepemilikan institusional yang
~tingginya sama. Dan apabila kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara
“kepentingan kepemilikan jangka panjang dan persentase kepemilikan, maka hasil dari praktik

%manajemen laba yang dilakukan pun akan berbeda.

55.3. WUkuran Dewan Direksi

A >1

uey

Dari total 6 artikel penelitian dengan total effect size 736 yang digunakan sebagai
pengujian meta analisis. Maka hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta analisis,
mengenai variabel ukuran dewan direksi membuahkan hasil yaitu, nilai mean correlation (7) =
0.1265xdengan confidence interval 95% antara 0.0922; 0.1607. Dan hasil dari () hitung yang
lebih =besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil tersebut
mendukung hipotesis yang ada, bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Jika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Terdapat 2 artikel penelitian yang
mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana (2020) dan Tantri &
Sholihth (2012), yang menyatakan apabila ukuran dewan direksi yang terdapat dalam
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perusahaan semakin besar, maka semakin kecil juga kemungkinan untuk terjadinya praktik
manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.

Namun, jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Terdapat 3 artikel
_penelitian yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2016),
—Youni& et al., (2016) dan Rinta (2021), yang menyatakan apabila ukuran dewan direksi yang
ﬁerdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan untuk
‘“terjadlnya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.

?Sehmgga dapat diketahui, bahwa dengan adanya jumlah ukuran direksi yang tingginya sama.
éAgablla kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara peran yang tidak
cefektifsdan peran yang efektif, maka hasil dari praktik manajemen laba yang dilakukan pun

25.4. Ukuran Dewan Komisaris
¥

o Dari total 9 artikel penelitian dengan total effect size 1026 yang digunakan sebagai
Zpengufian meta analisis. Maka hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta analisis,
#mengerai variabel ukuran dewan komisaris membuahkan hasil nilai mean correlation () =
50.2045°dengan confidence interval 95% antara 0.1164; 0.0927. Dan hasil dari (r) hitung yang
;Ie_bjh besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil tersebut
mendukung hipotesis yang ada, bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
“manajéemen laba.

% Jika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Terdapat 4 artikel penelitian yang
smendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Widagdo et al., (2021), Susanto et
aal., (2017), Sebastian & Handojo (2019) dan Kiswanto et al., (2014), yang menyatakan apabila
‘Bukuran-dewan komisaris yang terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin kecil
Jjuga kemungkinan untuk terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.

2 Sedangkan, jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Terdapat 2 artikel
“penelitian yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Widagdo et al.,
5(2021)dan Yanuarsa et al., (2021), , yang menyatakan apabila ukuran dewan komisaris yang
“terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan untuk

cterjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.

§Sehingga dapat diketahui, dengan adanya jumlah ukuran komisaris yang tingginya sama.
gApabiIa kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara peran yang tidak
cefektifidan peran yang efektif, maka hasil dari praktik manajemen laba yang dilakukan pun

Z;;akan berbeda.
0. KESIMPULAN

ns u

1. Kesimpulan

1J8C%LU

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan penulis dalam penelitian ini. Maka penulis
dapatgnenarik kesimpulan untuk menjawab batasan masalah yang terdapat di dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Ha8il dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis,
mehunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel kepemilikan
manajerial pada manajemen laba.

2. Hasil dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis,
menunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel kepemilikan
institusional pada manajemen laba.
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3. Hasil dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis,
menunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel ukuran dewan direksi
pada.manajemen laba.

4. HasiV dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis,
mernunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel ukuran dewan

& kornisaris pada manajemen laba.

a-t

&6.2. Saran

o I

% o Eerdapat beberapa saran yang dapat dipaparkan berdasarkan penelitian yang telah
Zdilakukan, yaitu:

1.Bagi Peneliti Selanjutnya

SPeruilis berharap dapat menggunakan artikel atau skripsi yang sudah dipublikasi dan
“terdaftar dalam sinta ataupun scimago sebagai sampel penelitian dan apabila menggunakan
ésinta dapat menggunakan sinta 1-3, serta terdapat data output yang lengkap sehingga sampel
~tersebut bisa diolah datanya. Dan menggunakan periode terbaru untuk sampel tersebut.
2Kemudian penulis berharap untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan filter sampel
< épenelitian pada bagian data meta analisis.

2.cBadi Perusahaan

§Penu|is berharap dengan adanya penelitian ini, dapat mencegah atau mengurangi praktik
@manajemen laba. Sehingga dapat memberikan manfaat dikemudian hari bagi perusahaan.
=3. Bagi Investor

Penilis berharap investor dapat lebih berhati-hati sebelum dan sesudah membeli saham
dalaim suatu perusahaan. Dikarenakan, bisa saja informasi yang diberikan adalah kondisi

keudngan perusahaan yang tidak bisa dipercaya keaslianya
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